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Abstract

The learning model is very important to be used in the context of learning at school, in this
research it is motivated by the existence of a phenomenon related to problems in students’
critical thinking skills, where students' critical thinking skills in science subjects are very low,
from observations made only shows the figure of 50% of the level of students' critical thinking
skills, and that means the number shows very low results in their critical thinking abilities.
Therefore, using the REACT learning model will be able to fix problems related to students’
critical thinking skills. in this study using quantitative methods with quantitative descriptive
approaches which here will provide a description of the results of research conducted at SDN
CANDU 1, kab. Tangerang, Banten. The conclusions and results of this study are by using the
REACT learning model, students can have high critical thinking skills and obtain 80% of from
predetermined indicators, therefore the REACT learning model can be used to improve the
quality of students’' critical thinking
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Abstrak

Model pembelajaran sangat penting untuk digunakan dalam konteks pembelajaran di sekolah,
dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu fenomena yang berkaitan dengan
permasalahan pada kemampuan berpikir kritis siswa, dimana kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPA sangat rendah, dari pengamatan yang dilakukan hanya menunjukkan
angka 50% dari tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, dan itu berarti angka tersebut
menunjukkan hasil yang sangat rendah dalam kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena itu,
dengan menggunakan model pembelajaran REACT akan dapat memperbaiki permasalahan yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang disini akan memberikan gambaran
tentang hasil penelitian yang dilakukan di SDN CANDU 1, kab. Tangerang,Banten. Kesimpulan
dan hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran REACT siswa dapat
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi dan memperoleh 80% dari indikator yang telah
ditentukan, oleh karena itu model pembelajaran REACT dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas berpikir kritis siswa.
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PENDAHULUAN

Dunia Pendidikan di Indonesia saat
ini masih memiliki tantangan yang harus
dibenahi, (Agustin I. N. N. & Supriyono A,
2009) salah satu yang menjadi akar
permasalahan di dunia pendidikan adalah
lemahnya sistem pendidikan yang dilakukan
dari segi pengajarannya dan proses belajar
pada peserta didik,
tentu dalam hal ini menjadi sesuatu yang
seharusnya diperbaiki oleh tenaga pendidik
yang dimana, disini harus mampu
menciptakan kondisi dan suasana belajar
yang efektif. (Dewi & Susanto, 2018)
terjadinya proses pembelajaran yang efektif
akan ditandai dengan terjadinya proses
belajar dalam diri peserta didik. Terkait
dengan itu proses pendidikan tentunya
seorang pendidik memerlukan adanya

sebuah model pembelajaran yang tepat
untuk  membantunya  dalam  proses
pengajaran ketika di kelas,

Selanjutnya (Mutia Oktiani, 2021)
memaparkan terdapat salah satu komponen
khusus yang perlu mendapatkan perhatian
dalam perencanaan pembelajaran yaitu salah
satunya model pembelajaran yang tepat.
Kemudian  (Octavianingrum & Syofyan,
2019) mengatakan bahwasannya Model
pembelajaran merupakan sejumlah
rangkaian  dalam  penyajian = materi
pembelajaran yang tersusun atas langkah —
langkah secara sistematis dan terencana
sehingga dapat mencapai tujuan suatu
pembelajaran.

Dengan adanya hal tersebut tentunya
tenaga pendidik harus menciptakan sebuah
model pembelajaran guna untuk melengkapi
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proses kegiatan pengajaran yang
berlangsung ketika dikelas, (Kurni &
Susanto, 2018) mengatakan sebagai seorang
pendidik maka harus mampu untuk
mengetahui serta mengatasi permasalahan
(problem solver) yang ada di setiap
persoalan pembelajaran.

Dalam hal ini masih banyak
dijumpai para pendidik yang menggunakan
konsep pengajaran yang konvensional

sehingga disini menimbulkan masalah
terhadap siswa yang dimana siswa tidak
memiliki  kemampuan  berfikir  kritis,

khususnya pada mata pelajaran IPA.

(Syofyan, 2015) mengatakan bahwa
Pendidikan IPA dalam tingkat dasar akan
memberikan  sebuah  kontrubusi  yang
bermakna bagi pembelajaran anak serta akan
memberikan perkembangan kepada tingkat
individu selanjutnya. Dalam konteks ini
tentunya peranan mata pelajaran IPA sangat
penting bagi peserta didik di sekolah,
mengingat hal tersebut Indonesia saat ini
sudah memasuki era revolusi industry 4.0
yang dimana dalam hal ini peserta didik
diharuskan memiliki beberapa kompetensi
salah satunya yaitu berfikir kritis.

(Nugroho, Damayantie, et al., 2021)
memaparkan bahwasannya di era revolusi
industry saat ini kita telah mengenal
keterampilan 4C’ diantaranya Cricital
thinking, creativity, collaborative, dan juga
communication. Oleh sebab itu maka dengan
adanya keterampilan 4C’ para pendidik
disini harus pandai dalam menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi yang diajarkannya.

Terlepas dengan itu konsep berfikir
kritis siswa disini perlu ditanamkan ketika
proses pembelajaran itu  berlangsung.
Karena pada mata pelajaran IPA siswa tidak
hanya cukup faham akan materinya saja,
melainkan siswa mengimplementasikannya
dengan cara yang benar, sejalan dengan itu
agar siswa memiliki konsep kemampuan
berfikir kritis maka pendidik harus pandai
untuk memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran dikelas.

menurut (Sultan & Tirtayasa, 2019)
mengungkapkan bahwa dengan
menggunakan konsep pembelajaran berfikir
kritis maka disini akan mampu untuk
mengasah tingkat kemampuan daya fikir
individu. Selanjutnya (Nugroho,
Permanasari, et al.,, 2021) mengatakan
bahwa kurikulum 2013 disini memiliki SKL
( Standar Kompetensi Lulusan ) yang
dimana mencakup aspek sikap, pengetahuan ,
serta keterampilan. Terkait dengan itu maka
disini peserta didik diharapkan agar mampu
untuk memiliki pemikiran kritis dalam
konsep pembelajaran IPA.
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Karena berfikir kritis termasuk
kedalam komponen skills yang berada pada
abad 4.0 saat ini, kemudian (angrayni, 2019)
memaparkan pendapatnya bahwa untuk

memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dan juga mampu dalam
menghadapi persaingan global, maka

dengan itu skills dan profesional perlu untuk
ditingkatkan. Dari pendapat tersebut dapat
dimaknai  bahwa  dengan  memiliki
kemampuan berfikir kritis yang cukup
memadai disini peserta didik akan dapat
bersaing dan bertahan hidup dimasa yang
akan datang.

Lebih lanjut untuk memecahkan
persoalan yang telah dipaparkan diatas maka
peneliti akan mencoba untuk memaparkan
salah satu model pembelajaran yang mampu
untuk memperbaiki serta mendukung untuk
peserta didik agar memiliki kemampuan
berfikir kritis.

Salah satu model pembelajaran yang
tepat  untuk  mengatasi kurangnya
kemampuan siswa dalam berifkir kritis ialah
Model Pembelajaran REACT (Anas & A,
2018) Model pembelajaran REACT
merupakan model pembelajaran kontekstual
yang mana terdiri dari lima strategi dalam
pelaksanaanya  yaitu  diantaranya (1)
Relating : ( mengaitkan ), (2) Experiencing
( mengalami ), (3) Applying ( menerapkan),
(4) Cooperating (bekerjasama ), dan yang
terakhir ( 5 ) Transfering (mentransfer).
Model pembelajarn REACT ini  dapat
dimanfaatkan untuk seorang guru dalam
melatih serta menanamkan konsep berifkir
kritis pada peserta didik, karena dalam
model pembelajaran REACT disini akan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam
konteks pembelajaran, tidak hanya itu
peserta didik disini juga akan merasakan
konsep pembelajaran yang penuh dengan
makna serta memberikan kemudahan secara
optimal untuk para peserta didik.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
teknik metode pendekatan deskriptif
kuantitatif. Dengan melalui pendekatan ini
peneliti dapat memaparkan hasil bagaimana
“Pengaruh  Pembelajaran  Menggunakan
Model REACT  Terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis Pada Mata Pelajaran [PA*.

Subjek dalam penelitian ini ialah
Siswa SDN Candu 1, sampel dalam
penelitian ini ialah siswa kelas IV. Populasi
dalam penelitian ini ialah siswa SDN Candu
1.

Keterampilan berfikir kritis siswa
disini akan diukur dengan menggunakan
soal pada mata Pelajaran IPA. Soal tersebut



akan dikembangkan berdasarkan indikator
keterampilan  berfikir  kritis.  Adapun
beberapa cakupan indikator yang akan
diukur diantaranya (1). Mampu memahami
pokok permasalahan, (2). Mampu untuk
membangun keterampilan dasar, (3). Dapat
menganalisis suatu pernyataan yang logis,
relevan, dan akurat, (4). Mampu untuk
membuat rencana penyelesaian dengan
sistematis, (5). Dapat menarik kesimpulan
dengan tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pada penelitian ini diawali
dengan peneliti melakukan analisis masalah.
Analisis masalah disini dilakukan di SDN

CANDU 1 Kab, Tangerang. Analisis
dilakukan  diawali  dengan  peneliti
melakukan observasi secara langsung

kemudian sebelum menggunakan Model
Pembelajaran REACT didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 1 Deskripsi kemampuan
berfikir kritis siswa sebelum
menggunakan model React :

Tingkat Jumlah presentase
Kemampuan

berfikir kritis

peserta didik

Tinggi 0 %

Sedang 0%

Rendah 25%

Sangat rendah 25%

Dapat dilihat bahwasannya keterampilan
berfikir kritis pada peserta didik tergolong
rendah, dan tidak ada yang menempati
katagori tinggi ataupun sedang, selanjutnya
peneliti  menggunakan konsep model
Pembelajaran REACT untuk memperbaiki
siswa agar memiliki keterampilan berfikir
kritis sesuai dengan indikator nya, dan
didapatkan hasil seperti berikut :

Tabel 2 Indikator kemampuan
berfikir Kkritis.

Indikator
kemampuan berfikir
kritis siswa

Kategori

A. Mampu Tinggi
memahami
pokok

permasalahan.
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B. Mampu untuk
membangun
keterampilan
dasar.

Tinggi

C. Dapat
menganalisis
suatu
pernyataan yang
logis, relevan,
dan akurat.

Sedang

D. Mampu untuk
membuat
rencana
penyelesaian
dengan
sistematis

Tinggi

E. Dapat menarik
kesimpulan
dengan tepat

Tinggi

Berdasarkan pada kategori — kategori
indikator diatas, setelah dilakukannya uji
coba  dengan  menggunakan  model
Pembelajaran ~ REACT, maka  dapat
disimpulkan dengan penggunaan model
pembelajaran REACT yang memiliki
beberapa tahapan dalam pelaksanaanya
memperoleh hasil yang cukup baik, dan
peserta didik disini memiliki perubahan
yang sangat signifikan ketika sebelum
menggunakan model REACT dan sesudah
menggunakan  Model REACT  yang
mengacu kepada beberapa elemen indikator
yang harus dipenuhi, dengan kata lain
bahwa Model Pembelajaran REACT ini
memiliki kualitas yang cukup memadai
terhadap pengimplementasian di kelas untuk
memperbaiki kemampuan berfikir kritis
pada  mata  Pelajaran IPA  yang
sesungguhnya tidak hanya harus faham akan

materi saja, melainkan harus mampu
mengimplementasikannya dengan  tepat.
Selanjutnya terdapat presentasi dengan

menggunakan model Pembelajaran REACT
ketika dikelas dan didapatkan hasil sebagai
berikut :

B Sangat Tinggi
Rendah

B Tinggi
M Sangat Rendah




Gambar 1. Hasil Presentase

Menggunakan Model

pembelajaran REACT.

Dari  hasil  presentase  diatas
menunjukkan  angka  bahwa  dengan

menggunakan Model Pembelajaran REACT
akan membantu siswa untuk memperbaiki
tingkat berfikir kritisnya, yang dimana
dalam hal ini karena model Pembalajaran
REACT sangat sesuai untuk digunakan di
dalam pembelajaran dikelas. Dan juga
Model pembelajaran REACT disini sangat
memiliki peranan yang cukup penting untuk
membentuk skills pada peserta didik. Lebih
lanjut dibawah ini dipaparkan hasil
kemampuan berfikir kritis siswa yang
menunjukkan peningkatan dalam proses
pembelajaran seperti berikut :

350 350
300 300
250 250
200
150
100

50

B Sangat kritis  Kritis sedang = Tidak Kritis
Gambar 2. Hasil Kemampuan berfikir

Kritis siswa.

Hasil kemampuan berfikir kritis
siswa yang diperoleh dari indikator beserta
dengan mengaplikasikan penggunaan model
Pembelajaran REACT dimata Pelajaran IPA,
dinyatakan dari hasil tersebut memperoleh
suatu kemajuan yang semula tingkat berfikir
kritis sangat rendah, sekarang berada pada
posisi tinggi dan itu artinya model
pembelajaran REACT sangat membantu
untuk siswa memiliki kemampuan berfikir
kritis pada mata Pelajaran IPA yang telah
diterapkan di kelas, sehingga dari data nya
diperolah hasil yang sangat mempunya
pengaruh signifikan pada peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
juga paparan masalah diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
REACT sangat cocok untuk digunakan di
dalam konteks pembelajaran dikelas untuk
membantu siswa memiliki kemampuan
berfikir kritis pada mata pelajaran IPA. Dan
model pembelajaran REACT memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap peserta
didik, terbukti dari presentase angka
mendapatkan 80% yang artinya model
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pembelajaran REACT memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPA saat
diterapkan di sekolah.
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